Pengaruh Penggunaan  SIM oleh Manajer terhadap Kinerjanya dalam Pengambilan keputusan.

(A).Latar Belakang  dan Perumusan Masalah.

        Pengukuran efektivitas sistem informasi manajemen (SIM) penting bagi manajer praktisi, karena para manajer menggunakannya untuk menilai kualitas SIM yang sedang di rencanakan, di buat dan yang sedang di gunakan. Namun pengukuran efektivitas SIM ini merupakan tugas yang kompleks karena adanya kesulitan dalam menelusuri dan mengukur pengaruh SIM melalui faktor yang saling berhubungan. Oleh karena itu para peneliti di bidang SIM membuat ukuran yang mewakili bagi efektivitas SIM, misalnya: kepuasan pengguna informasi (user information satisfaction)(Bailey, J.E., dan S.Pearson, 1983: 530-545), Penggunaan sistem (system usage) (Srinivasan,A., 1985), dan nilai informasi (information value)(Gallagher, C. A., 1974: 46-55).

        Ukuran penggunaan sistem berhubungan erat dengan pendekatan kepuasan pemakai. Banyak peneliti mengakui bahwa kepuasan pemakai SIM merupakan indikator yang penting dalam menentukan keberhasilan dalam mendesain dan mengimplementasikan SIM. Namun terdapat tiga cara pandang yang berbeda terhadap konsep pengukuran kepuasan pemakai. Konsep tersebut adalah:

(a).Kepuasan pemakai SIM dalam hal sikap terhadap SIM. Konsep ini mencoba mengukur kepuasan lewat faktor situasional yang mempengaruhi sikap pemakai terhadap SIM, misalnya, perasaan ikut berpartisipasi pemakai, dukungan dari top manajemen, sikap staff EDP dan lain sebagainya.

(b).Kepuasan pemakai terhadap kualitas informasi. Pada konsep ini kepuasan pemakai di ukur dengan atribut informasi seperti: isi laporan, bentuk laporan, keakuratan, jumlah informasi, kemampuan penyelesaian masalah dan reliability.

(c).Kepuasan pemakai terhadap efektivitas SIM. Konsep ini mencoba mengukur penilaian pemakai terhadap kontribusi SIM terhadap efektivitas organisasi.

        Hubungan ke tiga konsep tersebut dengan penggunaan sistem di jelaskan oleh K.Kyu Kim seperti yang ada pada gambar berikut.

 Gambar 1.

Model hubungan antara sikap, kualitas informasi dan efektivitas SIM.












       

Hubungan dalam model tersebut di dukung oleh penelitian empiris. User attitude toward MIS di ketahui menjadi penentu SIM (MIS usage) (Maish dan Robey, 1979:73-179), penggunaan SIM dalam memberikan kontribusi pada kinerja pemakai dalam mengambil keputusan (Jenkins dan Ricketts), kualitas informasi yang di sediakan oleh SIM harus tinggi dalam rangka mempermudah pembentukan sikap yang baik terhadap SIM (Lucas, H., 1978: 27 - 42), Hubungan positif antara kualitas informasi dengan penggunaan SIM (Cheney, P., dan G. Dickson, 1982:170-184, O’Reilly, C., 1982: 756 - 771), Hubungan langsung antara kualitas informasi dengan efektivitas SIM (Streufert, S., 1973: 224 - 228), Efektivitas organisasi dapat di tingkatkan dengan perbaikan kinerja dalam pengambilan keputusan (Huber, G., 1980).

       Berdasarkan pada temuan empiris tersebut di atas, kami tertarik untuk mencoba meneliti dan untuk mengetahui bagaimana hubungan penggunaan sistem informasi manajemen oleh para eksekutif terhadap efektivitas SIM, khususnya dalam proses pengambilan keputusan.

        Pertimbangan atau alasan lain, mengapa penelitian ini di lakukan di karenakan perkembangan SIM yang berbasis komputer relatif baru di negara Indonesia. Banyak eksekutif , terutama yang senior tidak berlatar belakang ilmu komputer dan kurang mengerti tentang pengoperasiannya. Pada umumnya para eksekutif tersebut hanya menerima laporan dari bagian PDE atau bagian sistem informasi. Namun ada juga yang sudah mengerti tentang ilmu komputer dan biasanya mereka dapat langsung tahu cara mencari informasi yang mereka butuhkan.

        Banyak perusahaan di Indonesia memasang SIM setelah perkembangan teknologi informasi yang demikian pesatnya, perkembangan perangkat keras dan perangkat lunak sangat mempengaruhi kualitas informasi yang di hasilkan oleh SIM. 
Saat sekarang ini  pihak manajemen di Indonesia sudah banyak yang tahu bahwa SIM sangat besar manfaatnya bagi peningkatan kinerja organisasi, tidak seperti pada awal perkembangan SIM di Indonesia pihak manajemen masih di liputi oleh pertanyaan apakah SIM itu berguna atau hanya merupakan pemborosan. Perusahaan yang tidak mengikuti perkembangan teknologi informasi pada dewasa ini tidak akan unggul di dalam persaingan. Penggunaan SIM merupakan kondisi yang di perlukan bagi kontribusi SIM terhadap kinerja pemakai dalam pengambilan keputusan.

        Pengambilan keputusan merupakan peranan manajemen  yang paling penting, dan tersedianya sumber informasi yang reliabel merupakan komponen kunci bagi pembuatan keputusan manajemen. Sumber informasi dapat berbentuk oral, tertulis atau computer-based (sumber informasi yang berbasis komputer). Munculnya sistem yang berbasis komputer yang di sesuaikan secara langsung untuk di gunakan oleh eksekutif pembuat keputusan memungkinkan untuk mengadakan sebuah pengujian terhadap bagaimana sistem yang berbasis komputer oleh manajemen berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusannya. SIM merupakan sistem yang berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi pihak manajemen termasuk eksekutif. 

        Dari apa yang telah di uraikan di atas  maka dapat di rumuskan permasalahannya adalah apakah penggunaan SIM dapat mempengaruhi kinerja para eksekutif dalam mengambil keputusan?.

(B).Tujuan dan Manfaat Penelitian.

        Dalam tujuan dan manfaat penelitian ini di sertai pula model penelitian. Hal ini di maksudkan bahwa model penelitian yang di susun dalam penelitian ini akan mengarahkan penelitian tersebut.

(a).Tujuan Penelitian .

         Penelitian ini mempunyai tujuan:

(1).Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi dan lama pemakaian SIM terhadap kecepatan eksekutif dalam pengidentifikasian masalah.

(2).Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi dan lama pemakaian SIM terhadap kecepatan eksekutif dalam pengambilan keputusan.

(3).Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi dan lama pemakaian SIM terhadap luas analisis manajemen/eksekutif dalam pengambilan keputusan.

(b).Manfaat Penelitian.

        Penelitian ini akan bermanfaat sebagai:

(1).Bukti empiris bagi pihak manajemen khususnya eksekutif, tentang bagaimana pengaruh frekuensi dan lama penggunaan SIM terhadap kinerja mereka dalam mengambil keputusan.

(2).Dasar perbandingan untuk penelitian selanjutnya pada bidang yang sama.

(C).Tinjauan Pustaka

 (1).Sistem Informasi Manajemen.

        Begitu banyak definisi sistem informasi manajemen, dan definisi berikut yang sengaja di pilih oleh peneliti, karena definisi ini terkait dengan karakter manajer, yang merupakan obyek penelitian.

Definisi tersebut adalah ”An MIS is a comprehensive and coordinated set of information subsystems which are rationally integrated and which transform data into information in a variety of ways to enhance productivity in conformance with manager’s styles and characteristics on the basis of established quality criteria (George, M., Scott, 1985).

Dari definisi tersebut kata-kata kunci nya adalah: komprehensive, terkoordinasi, mempunyai subsistem informasi, terintegrasi secara rational, merubah data menjadi informasi lewat berbagai cara, meningkatkan produktivitas dan sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan. Berikut adalah penjelasannya.

(a).Komprehensive.

Komprehensive yang di maksud adalah menunjuk pada kata manajemen dalam SIM. Bahwa yang termasuk dalam SIM adalah semua sistem informasi yang di desain terutama bagi semua level manajer. SIM mencakup sistem formal dan non formal. Yang termasuk dalam SIM di antaranya adalah project information system, intelligence information sysem, decision support system dan system lainnya yang memproses data bisnis. Komponen paling penting dalam SIM adalah manajer yang memproses, menyebar dan berinteraksi dengan semua elemen lain dari SIM.

(b).Terkoordinasi.

        Komponen SIM pada umumnya tidak hanya di kelola dari satu titik sentral dalam organisasi tetapi, bisa dari berbagai departemen yang mungkin terpisah fungsi administrasi data nya. SIM di koordinasi secara terpusat supaya:

(1).semua data dari sistem yang termasuk di dalam SIM sama dengan data komponen lain.

(2).Bila di kembangkan dan di operasikan akan terkoordinasi

(3).supaya sistem informasi di operasikan secara efisien. Untuk tugas koordinasi ini biasanya di lakukan steering committee atau kepala bagian pemrosesan data.

(c).Mempunyai subsistem informasi.

        Sebuah sistem informasi manajemen terdiri dari subsistem-subsistem. Tujuan organisasi dan sistem informasi manajemen terbagi di dalam sistem-sistem ini. Beberapa sistem ini hanya melayani satu aktivitas dari satu level dalam organisasi, sementara sistem yang lain melayani berbagai kegiatan dan lebih dari satu level manajemen. Subsistem itu sendiri bisa mempunyai subsistem lagi yang membentuk sistem. Atau dengan kata lain subsistem itu membentuk sebuah sistem. Dan sistem itu merupakan subsistem dari sistem yang lebih besar lagi.

(d).Terintegrasi secara rasional.

         Subsistem-subsistem itu terintegrasi sehingga setiap kegiatan di dalamnya akan saling berkaitan dengan lainnya. Integrasi ini terjadi karena pertukaran data antara sistem-sistem ini. Program komputer bisa di desain untuk mempermudah aliran data antara sistem itu. Prosedur manualnya juga membantu terjadinya integrasi itu.

        Integrasi juga bisa membuat pemrosesan informasi itu lebih efisien dengan mengurangi media pemrosesan dan tidak terjadinya data yang redundance. Integrasi data ini sangat membantu manajer senior, karena manajer ini banyak membutuhkan data informasi antar fungsional.

(e).Merubah data menjadi informasi lewat berbagai cara.

        Data berubah menjadi informasi bila di proses sehingga berguna bagi manajer untuk tujuan tertentu. Ada berbagai cara data di ubah dalam sistem informasi. Contohnya, data biaya, dalam suatu organisasi dapat di sajikan berdasarkan full-cost, variabel cost, standart cost. Berbagai cara dalam sistem informasi manajemen mengubah data menjadi informasi di tentukan karakter personal organisasi, karakter tugas yang di hadapi oleh SIM dan harapan penerima informasi eksternal.

(f).Meningkatkan Produktivitas.

        SIM meningkatkan produktivitas dalam berbagai cara. SIM mampu membantu pelaksanaan tugas rutin lebih efisien, memberikan peringatan awal terhadap masalah intern dan tekanan dari luar, dan memperjelas kesempatan lebih awal.

        SIM dapat meningkatkan produktivitas individu dan juga organisasi. Bagi individu pekerjaan yang harus di tanganinya bisa lebih cepat di kerjakan sehingga akan tersedia waktu lebih banyak bagi mereka untuk mengerjakan hal lain yang bisa meningkatkan produktivitas mereka. Bagi perusahaan peningkatan produktivitas individu itu akan otomatis meningkatkan produktivitas perusahaan. Selain itu hal yang paling penting bagi organisasi adalah tersedianya informasi akan mengurangi tingkat resiko yang di hadapi oleh perusahaan.

(g).Sesuai dengan karakter dan gaya manajer.

        SIM di buat berdasarkan pola perilaku dan gaya manajerial yang khas dari personal yang akan menggunakannya. Pada level organisasi yang lebih tinggi, SIM di buat lebih hati-hati supaya sesuai dengan selera individu yang memakai. Pada level bawah SIM di sesuaikan secara biasa di mana informasi itu di gunakan oleh orang oerasional yang lebih klerikal. Pada level menengah sistem informasi di sesuaikan dengan karakter umum manajer terhadap sistem informasi.

(h).Kriteria kualitas yang telah di tetapkan.

        SIM harus di desain sesuai dengan tingkat timelines, relevansi dan keakuratan informasi yang di minta. Tingkat kualitas ini berbeda antara tugas satu dengan tugas yang lain dan antara level dalam organisasi. Khusus untuk timelines, untuk tugas tertentu data mungkin di kumpulkan dalam periode yang lama dan di ubah menjadi informasi untuk manajer dalam waktu yang tidak tetap, sedangkan untuk tugas yang lainnya informasi mungkin di butuhkan secara reguler. Kebanyakan tugas membutuhkan informasi tersedia setiap saat selama informasi di kumpulkan atau bahkan pada waktu terjadinya transaksi.

        SIM harus menyediakan informasi yang relevan saja. Menentukan informasi yang relevan mungkin sulit dalam situasi di mana analisis yang di gunakan oleh manajer berbeda antara satu dengan yang lainnya untuk situasi tertentu. SIM harus di susun fleksibel untuk dapat memberikan secepat mungkin informasi apapun yang di butuhkan untuk masalah khusus.

        Tingkat relevansi yang di butuhkan oleh manajer mungkin tidak jelas, misalnya, sebagai seorang manajer yang menerima laporan penyimpangan biaya mungkin memutuskan bahwa beberapa penyimpangan harus di pelajari secara teliti. Penyediaan secara rutin dan detail tentang ringkasan penyimpangan akan menjadi tidak relevan. Penyelesainya adalah dengan mendesain SIM sedemikian rupa sehingga detail yang biasanya tidak di butuhkan tidak di sediakan secara rutin namun tetap tersedia bila manajer menganggapnya relevan. Jika file data di susun secara baik untuk mengantisipasi kebutuhan yang mungkin untuk lebih detail, dapat langsung di berikan jika manajer memintanya. Keakuratan informasi di perlukan sesuai dengan tujuan bagian sistem itu. Keakuratan yang tinggi di perlukan untuk tujuan tertentu seperti pada pemrosesan transaksi. Keakuratan yang memadai (reasonable) di perlukan untuk tujuan lain seperti peramalan permintaan material. Sistem informasi harus akurat sesuai dengan konsistensi informasi yang di sediakan oleh bagian-bagian yang terpisah. Jika ada bagian sistem yang tidak konsisten satu dengan yang lainnya maka kepercayaan pemakai mungkin terpengaruh. Konflik dapat terjadi bila satu transaksi di proses dan di laporkan oleh dua sistem. Sistem pertama lebih dahulu memproses daripada sistem kedua namun kesalahan menginput data pada sistem pertama belum di koreksi. Apabila sistem itu sangat terintegrasi situasi tadi akan kecil kemungkinan terjadinya.

(2).Informasi .

       Banyak konsep teoritis tentang informasi, namun dalam penelitian ini konsep yang di gunakan adalah yang mempunyai relevansi dengan judul penelitian yang di ambil. Konsep tersebut antara lain:

(*).Informasi merupakan sesuatu yang di pahami (perceived). Artinya informasi merupakan data yang telah di proses oleh akal manusia dan telah di beri arti. Dua orang yang mendapatkan data yang sama bisa mendapatkan informasi yang berbeda.

(*).Informasi mengurangi ketidakpastian pada suatu situasi. Berkaitan dengan pengambilan keputusan, orang akan mencari informasi karena fakta tertentu akan mengurangi resiko membuat kesalahan dalam pengambilan keputusan.

        Tingkat seseorang dapat memproses data menjadi informasi terbatas. Jika terlalu banyak di hadirkan dalam jangka waktu tertentu, hasilnya adalah kelebihan informasi (overload).

(3).Pengambil Keputusan.

        Pengambil keputusan yang di maksud di sini adalah manajer yang menggunakan SIM. Ada beberapa hal yang berkaitan dengan sistem informasi di antaranya pengambil keputusan itu bertingkat dalam organisasi dan mereka mempunyai karakter khusus terhadap sistem informasi.

(1).Tingkatan Pengambil keputusan.

        Tingkatan pengambil keputusan yang di layani SIM adalah strategi, taktikal dan operasional. Keputusan strategis adalah keputusan yang memilih kebijakan dan sumberdaya yang di butuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Keputusan ini mempunyai pengaruh jangka panjang dan pada umumnya di buat oleh manajer pada level tertinggi dalam organisasi (top manajemen), dan sifat keputusannya tidak terstruktur. Keputusan taktikal mengartikan keputusan strategis kedalam program-program operasional, rencana-rencana dan instruksi-instruksi, misalnya kebijakan dan keputusan jangka panjang mengenai promosi di ubah oleh keputusan taktikal kedalam program dan anggaran promosi, jangka waktu keputusan lebih pendek daripada keputusan strategis, dan scopenya lebih kecil, dan keputusan tersebut di buat oleh manajer level tengah (middle manager). Keputusan pengawasan operasional meyakinkan bahwa tugas khusus dalam program operasional di laksanakan secara efektif dan efisien, jangka waktu keputusan pendek dan skop nya kecil, keputusan ini termasuk keputusan yang terstruktur, cohnya, jadwal produksi bulanan dan kuartalan. Berdasar pada keputusan taktikal, jadwal ini selanjutnya di pecah kedalam tugas harian dan mingguan, seperti penyelesaian bagian job order pada pusat kerja yang terpisah. Manajer pusat kerja yang merupakan manajer level bawah membuat keputusan operasional yang berkaitan dengan tugas ini. Manajer ini harus memutuskan siapa mana yang di tugaskan setiap hari, dan mesin mana yang memproses dan ke job yang mana.

(2).Scott (1985), mengemukakan bahwa manajer sebagai pengambil keputusan mempunyai karakter tersendiri yang mempengaruhi sikap mereka terhadap sistem informasi, kebutuhan informasi, dan cara berinteraksi dengan sistem. Karakter tersebut antara lain:

=manajer cenderung tidak percaya pada sesuatu yang mereka tidak mengerti, oleh karena berusaha untuk mengerti sistem komputer di perusahaanya.

=manajer people oriented artinya cenderung berinteraksi dengan orang daripada dengan mesin.

=manajer sangat memperhatikan terhadap penggunaan waktu mereka secara efisien, menghindari pekerjaan yang dapat di delegasikan, misalnya tidak suka duduk di depan komputer.

=manajer adalah orang yang sangat sibuk, yaitu sibuk oleh telepon dan tamu, semakin tinggi levelnya semakin sibuk terima telepon dan tamu.

=manajer berhubungan dengan peran mereka sebagai pemimpin organisasi, malu kerja dekat teknisi / bawahanya kalau tidak dapat mengoperasikan komputer, karena itulah partisipasi mereka terhadap pengembangan sistem informasi sangat sedikit.

 (4).Pengambilan Keputusan.

        Loudon (1991), mengemukakann bahwa pengambilan keputusan di lakukan secara individu dan secara kelompok/organisasi. Pengambilan keputusan secara individu dengan asumsi bahwa manusia itu adalah machluk yang rational. Ada beberapa model sebagaimana berikut. 

Model Pengambilan keputusan Individu

(1).Model rational dasar (Rigorous).

        Dalam model ini pelaku pengambil keputusan mempunyai comprehensive rationality, hingga dapat meranking semua alternatif dan konsekuensinya, dan pelaku juga bisa memperkirakan alternatif-alternatif dan konsekuensinya. Kritiknya: kerangka waktu manusia tidak dapat terkomputasi, kurang realistis,dalam kenyataan tidak ada batasan jumlah alternatif dan konsekuensinya, namun begitu model ini tetap powerfull.

(2).Model Bounded rationality and satisficing.

        Model ini di sampaikan oleh Simon (1960), untuk menjawab kritik model rational. Di katakanya, orang akan membatasi proses pencariannya pada alternatif tertentu yang tidak jauh menyimpang dari kebijakan yang ada. Dengan cara ini maka rationality dapat di batasi.

(3).Model Muddling Through.

        Lindlom (1959), pengambilan keputusan merupakan proses yang berkelanjutan yang keputusan akhirnya selalu di modifikasi untuk penyesuaian terhadap tujuan, lingkungan, nilai dan kebijakan alternatif yang di sediakan oleh pengambil keputusan.

(4).Tipe psikologi.

        McKenney, James L., and G.W.Keen (1974), menggambarkan dua cognitive styles yang berhubungan langsung dengan sistem informasi : tipe sistematis dan intuitif. Pengambil keputusan sistematik mendekati sebuah masalah dengan menyusunnya ke dalam beberapa metodec formal. Mereka mengumpulkan dan menilai informasi dengan metode terstruktur mereka. Pembuat keputusan yang intuitifmendekati permasalahan dengan multiple metode, menggunakan try and error untuk mencari penyelesaian, dan tidak berusaha untuk menyusun pengumpulan dan penilaian informasi. Kedua tipe tersebut tidak ada yang lebih baik antara satu dengan lainnya, namun tipe tertentu lebih cocok terhadap tugas atau peran tertentu dalam suatu organisasi di banding dengan tipe lainnya. Adanya perbedaan cognitive style tidak membantah rational model. Perbedaan dalam  model ini adalah pada cara berpikir. Tversky, A., and D. Kahneman, (1981), orang lebih sensitif terhadap hasil yang positif daripada hasil yang negatif.      

Model Pengambilan Keputusan Organisasi/Kelompok.
        Perbedaan antara pengambilan keputusan secara individu dan pengambilan keputusan kelompok, terletak pada kalau organisasi terdapat sub kelompok yang mempunyai kemampuan sendiri dan saling lepas koordinasi, apa yang di lakukan organisasi di tentukan oleh apa yang dapat di lakukan sub unitnya, organisasi juga terdiri dari sejumlah pemmpin yang bersaing antara satu dengan yang lain dalam kepemimpinan. Apa yang akan di lakukan oleh organisasi merupakan hasil dari persaingan politis dari pemimpin dan staf organisasi itu. 

Model keputusan organisasi adalah:

(1).Model birokrasi.

        Ide yang dominan dari model ini adalah apapun yang di lakukan oleh organisasi merupakan hasil dari standart operating procedures (SOPs) yang telah di asah selama bertahun-tahun jadi pilihan (Loudon, 1991).

(2).Model Politik.

        Kekuasaan dalam organisasi di bagi. Bahkan pekerja paling bawahpun mempunyai kekuasaan sama. Di puncak, kekuasaan terkonsentrasi di tangan beberapa orang. Terkadang pemimpin ini berbeda pendapat mengenai apa yang harus di lakukan oleh organisasi. Perselisihan pendapat dan persaingan dalam kepemimpinan terjadi. Setiap individu dalam organisasi, khususnya pada level puncak merupakan pemain kunci dalam permainan politik.

(3).Model kaleng Sampah.

        Semua model pemilihan organisasi yang terdahulu merupakan titik awal pemikiran dasar yang di adaptasi oleh organisasi. Organisasi mulai membuat program dan tindakan baru. Teori pengambilan keputusan organisasi yang relatif baru mengatakan bahwa organisasi tidak rational. Pengambilan keputusan merupakan suatu ketidak sengajaan dan merupakan produk  dari penyelesaian masalah dan situasi yang berhubungan secara acak. Oleh karena itu maka sebuah penyelesaian di ajukan ke sebuah masalah karena alasan yang kebetulan saja. Dengan kata lain organisasi hadir dengan penyelesaian mencari masalah dan pengambil keputusan mencari kerja.

(5).Tipe Keputusan.

        Tipe keputusan dapat di klasifikasikan berdasarkan pada:

(1).Tingkat kepentingan.

        Keputusan ada yang penting dan ada yang tidak penting. Cara menentukannya dengan pendekatan critical success factor (CSF). CSF merupakan suatu metode yang dapat di gunakan oleh manajer untuk mengetahui daerah mana yang harus menjadi fokus perhatian pengambilan keputusannya. Misalnya, CSF supermarket pada umumnya adalah product mix, persediaan, harga dan promosi penjualan.

(2).Tingkat Frekuensi.

       Beberapa tipe keputusan di buat secara reguler dan tipe yang lain mungkin hanya pernah sekali di buat seumur hidup. Misalnya, setiap manajer membuat penilaian terhadap bawahannya secara reguler. Untuk itu lebih baik manajer mempunyai sebuah sistem yang formal untuk melakukan penilaian terhadap kinerja bawahannya di banding harus menilai secara terus menerus. Di samping menghemat waktu, sistem itu akan lebih konsisten. Di sisi lain pengambilan keputusan terhadap akuisisi atau merger perusahaan hanya terjadi sekali selama ber tahun-tahun.

(3).Tingkat Struktur.

        Sebuah keputusan yang terstruktur adalah keputusan yang di buat sesuai dengan aturan atau prosedure tertentu. Misalnya, pengiriman nota pemberitahuan kepada pelanggan karena kelebihan pembayaran rekeningnya merupakan keputusan yang terstruktur. Artinya mudah membuat prosedurenya pada situasi tertentu dan mengimplementasikannya ke dalam sistem.Contoh, keputusan untuk meng iklankan produk baru atau seberapa banyak anggaran untuk SIM. Keputusan ini lebih banyak menuntut kreatifitas dan intuisi pengambil keputusan dalam memformulasi seperangkat aturan.

(6).Proses Pengambilan Keputusan. 

        H.A.Simon (1960), tahap pertama pengambilan keputusan adalah intelejensi, yaitu tahap pengakuan bahwa ada masalah yang harus di selesaikan atau adanya peluang yang harus di manfaatkan. Data mentah di kumpulkan, di olah dengan model matematis untuk memperoleh data yang lebih informatif.

        Tahap kedua adalah desain, pada tahap ini pengambil keputusan mencoba memahami masalah, memunculkan penyelesaian dan menguji kelayakan penyelesaian itu. Tahap ketiga adalah pemilihan dan implementasi. Model proses pengambilan keputusan ini pada masa tertentu terdapat gerakan kembali ke tahap semula, misalnya data di peroleh kemudian di coba untuk menemukan permasalahan, harus di peroleh data tambahan dan di analisis kembali untuk mendefinisikan permasalahan. 
Hipotesis.

        Hipotesis menguji dampak penggunaan SIM terhadap karakteristik penting dari proses pengambilan keputusan. Penggunaan SIM di definisikan sebagai frekuensi penggunaan sistem oleh eksekutif dan lamanya eksekutif telah menggunakan SIM.

(*).Penggunaan SIM dan kecepatan pengidentifikasian masalah:

     H1a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat 

             pengidentifikasian masalah.

     H1b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat pengidentifikasian 

             permasalahan.

(*).Penggunaan SIM dan Kecepatan Pengambilan Keputusan.

      H2a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat kecepatan 

              pengambilan keputusan.

      H2b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat proses 

              pengambilan keputusan.

(*).Penggunaan SIM dengan luas analisis dalam pengambilan keputusan.

     H3a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM semakin luas analisis nya dalam 

             mengambil keputusan.

     H3b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM semakin luas analisis nya dalam 

             mengambil keputusan.

(D).Metodologi Penelitian

        Penelitian ini merupakan penelitian survey yang di gunakan untuk maksud menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis yaitu penelitian penjelasan/explanatory research. Menurut Masri Singarimbun yang di maksud dengan explanatory research adalah apabila untuk data yang sama peneliti menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.

(1).Populasi Sasaran, Unit analisis.
        Populasi sasaran dari penelitian ini adalah perusahaan berdasar industri di Jawa Timur. Unit analysisnya adalah individu.

(2).Sampel dan Prosedur pengambilannya (Tehnik sampling) 
        Penelitian ini di laksanakan pada perusahaan industri yang terdiri dari perusahaan transportasi, Bank, Asuransi, Manufaktur, Distribusi dan jenis usaha lainnya yang berada di kota Malang, Pasuruan, Sidoarjo dan Surabaya, dengan melihat data perusahaan pada kantor perindustrian (nama-nama perusahaan industri pada buku tahunan perindustrian Jawa Timur). Pertimbangan peneliti mengambil empat kota tersebut di atas adalah mengingat jumlah perusahaan industri pada empat kota tersebut cukup banyak, jika di bandingkan dengan kota-kota lain di Jawa Timur, dan ke empat kota yang di tunjuk/di ambil sebagai lokasi penelitian tersebut cukup representatif untuk mewakili kota-kota di Jawa Timur. Karena pertimbangan waktu, biaya, dan tenaga maka setiap kota di ambil  20 perusahaan industri. Subyek penelitian ini adalah manajer/eksekutif yang bekerja di perusahaan yang telah menggunakan SIM. Dan di harapkan eksekutif/manajer yang mengisi kuesioner adalah mereka yang menggunakan SIM dalam pengambilan keputusannya. Responden yang di ambil mulai dari kepala bagian di kantor cabang sampai dengan direktur utama.

Pemilihan industri tersebut karena pertimbangan dari peneliti bahwa menurut dugaan industri-industri yang di tunjuk tersebut sebagian besar sudah menggunakan SIM, hal ini di sebabkan sulitnya mendapatkan informasi perusahan industri mana saja yang telah menggunakan SIM. Oleh karena itu peneliti tidak dapat mengetahui secara pasti berapa jumlah populasi, sehingga tidak dapat menentukan berapa besarnya sampel yang akan di ambil. Namun begitu, setiap perusahaan akan di kirimi 5 kuesioner, jadi kuesioner yang di kirim di perkirakan sebesar 400 kuesioner (5 X 20 X 4). Dengan harapan responden rate (rata-rata pengembalian kuesioner di Indonesia menurut pengalaman adalah antara 10% - 20%), maka besarnya sampel minimal yang di harapkan adalah berjumlah 40 sampel.

        Kesimpulannya, prosedure untuk samplingnya adalah:

(1).Menentukan daerah penelitian (Jawa Timur)

(2).Menentukan Kota-kota yang di ambil  sebagai lokasi penelitian, yaitu empat kota 

     seperti telah di sebutkan di atas.

(3).Menentukan perusahaan industri yang di ambil sesuai dengan buku tahunan yang 

     di keluarkan departemen perindustrian dan di duga oleh peneliti perusahaan 

     industri yang di pilih telah menggunakan SIM/komputerisasi, setiap kota 20   

     perusahaan.

(4).Dengan kebiasaan di Indonesia bahwa kuesioner yang di sebar kemungkinan  

     yang  kembali antara 10% - 20%, di putuskan kuesioner yang di kirim/ di 

     sebarkan sejumlah 400 kusioner.

(5).Responden rate nya diharapkan minimal 10%, berarti besarnya sample 40.

(3).Metode pengumpulan Data (termasuk instrument penelitian). 

         Metode pengumpulan data atau tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan mail questionair.

        Instrument penelitian yang di pergunakan adalah kuesioner.
 (4).Model Penelitian

         Model penelitian ini  mengambil model dari K.Kyu Kim untuk menggambarkan hubungan antara variabel pengukur efektivitas SIM, dan di khususkan pada pengaruh penggunaan SIM terhadap Pengambilan keputusan

Gambar 2.

Model Penelitian

Hubungan Penggunaan SIM dan Efektivitas SIM.


        Model penelitian di atas menyatakan bahwa penggunaan SIM oleh eksekutif 

akan meningkatkan kecepatan dalam mengidentifikasi masalah, kecepatan dalam pengambilan keputusan, dan memperluas analisisnya dalam mengambil keputusan.

(b).Pengukuran dan Variabel

       Data penelitian ini terdiri dari data primer yang di kumpulkan melalui kuesioner. Di samping itu, juga ada data sekunder yang di kumpulkan dari penelitian kepustakaan, yaitu berupa penelitian terdahulu mengenai masalah yang hampir sama, dan dasar-dasar teoritis yang sesuai dengan topik penelitian ini, serta daftar perusahaan yang di jadikan responden.

        Variabel dalam penelitian ini adalah:

(1).Variabel independen.

        Dalam penelitian ini variabel independenya adalah penggunaan SIM dengan indikator: lama dan frekuensi manajer menggunakan SIM.

(2).Variabel dependen.

        Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan dengan indikator: kecepatan identifikasi masalah, luas analisis dan kecepatan pengambilan keputusan. Item yang di pergunakan dalam kecepatan identifikasi masalah dan kecepatan pengambilan keputusan dari interpretasi Huber terhadap variabel ini. Dan untuk mengukur luas analisis di pakai penelitian Miller and Freisen dan Fredickson and Mitchell. Kecepatan identifikasi masalah berlangsung antara pertama munculnya tanda-tanda adanya masalah dan terdeteksinya masalah itu. Item yang di gunakan untuk mengukur kecepatan identifikasi masalah adalah:

(*).Mengidentifikasi masalah potensial lebih tepat.

(*).Memahami faktor kunci yang mempengaruhi bagian tanggungjawabnya.

(*).Memperhatikan masalah potensial sebelum menjadi krisis yang serius.

        Kecepatan pengambilan keputusan adalah rentang waktu antara masalah identifikasi dan di akhiri dengan terpilihnya alternatif pemecahan masalah (Huber). Item yang di gunakan untuk mengukur kecepatan pemecahan masalah/pengambilan keputusan adalah:

(*).Membuat keputusan lebih cepat.

(*).Memperpendek kerangka waktu dalam pengambilan keputusan

(*).Menghabiskan waktu lebih sedikit untuk rapat.

        Luas analisis dalam pengambilan keputusan, bahwa proses analisis keputusan terdiri dari metode yang sistematis dalam mengidentifikasi masalah, diagnosis permasalahan, menghasilkan alternatif pemecahan, penilaian alternatif dengan menggunakan tehnik komputer (Fredrickson and Mitcheall). Mereka mengartikan kecukupan analisis sebagai kecukupan dalam mendiagnosis situasi, melahirkan alternatif pemecahan masalah, dan penilaian alternatif. Sebagai ukuran, menguji partisipasi para ahli, luas penggunaan informasi eksternal, luas penyebab masalah dan penyelesaian, luas tehnik analisis yang di gunakan, dan luas faktor-faktor yang di pertimbangkan dalam tiga tahap penting. Item yang di gunakan untuk mengukur luas analisis dalam pengambilan keputusan adalah:

(*).Menggunakan waktu lebih lama dalam menganalisis data sebelum mengambil  

      keputusan.

(*).Menguji lebih banyak alternatif pemecahan sebelum pengambilan keputusan

(*).Menggunakan sumber informasi yang lebih banyak dalam pengambilan 

      keputusan.

(*).Mengungkapkan analisis lebih dalam.

(5).Teknik Analisis Data.

(1).Tehnik Analisis.

        Dalam menganalisis temuan akan di gunakan alat statistik. Untuk mempermudah dalam analisis  akan di gunakan program aplikasi komputer yaitu SPSS for windows.

(2).Analisis kuantitatif

(**).Validitas.

         Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur itu dapat mengukur apa yang akan di ukur. Contohnya, mengukur suhu, alat yang di gunakan adalah thermometer. Di dalam penelitian yang menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data penelitian, maka kuesioner yang di pakai harus mengukur apa yang ingin di ukur.

(**).Realibilitas.

        Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat di percaya atau dapat di andalkan. Jelasnya, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. 

(3).Analisis Data.

        Langkah-langkah yang di lakukan untuk menganalisis data adalah:

(a).Menetapkan H0 dan H1, hipotesanya adalah:

H1a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat pengidentifikasian 

        masalah.

H0a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, tidak semakin cepat          

        Pengidentifikasian masalah.

H1b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat pengidentifikasian 

        permasalahan.

H0b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, tidak semakin cepat 

        pengidentifikasian permasalahan.

H2a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat kecepatan 

        pengambilan keputusan.

H0a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, tidak semakin cepat kecepatan 

        pengambilan keputusan.

H2b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, semakin cepat proses pengambilan 

        keputusan.

H0b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, tidak semakin cepat proses   

        pengambilan keputusan.

H3a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, semakin luas analisis nya dalam 

        mengambil keputusan.

H0a: Semakin sering eksekutif menggunakan SIM, tidak semakin luas analisisnya 

       dalam mengambil keputusan.

H3b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, semakin luas analisisnya dalam 

        mengambil keputusan.

H0b: Semakin lama eksekutif menggunakan SIM, tidak semakin luas analisisnya 

        dalam mengambil keputusan.

(b).Menghitung Koefisien Korelasi.

       Karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah menganalisis seberapa kuat hubungan antara variabel dependen dan variabel independen maka analisis yang akan di gunakan adalah analisis korelasi atau regresi. Bivariat korelasi mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi Spearman akan di gunakan karena koefisien Spearman adalah nonparametric test sehingga tidak harus membuat asumsi untuk parameter yang di gunakan.  

rs berkisar antara 1 dan -1. Apabila koefisien korelasinya 1, hal itu menunjukkan terdapat hubungan linear positif yang sempurna antara variabrl X dan Y. Bila koefisien korelasinya -1 maka terdapat hubungan linear negatif yang sempurna antara variabel X dan Y. Apabila koefisien korelasinya ), maka tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y. Secara singkatnya dapat di rumuskan:

*** Bila rs = 0, maka H0 di terima.

***Bila rs  (  0, maka H0  di tolak.

(c).Menetapkan tingkat signifikansinya (  =  0,05

(d).Membandingkan probably error (P) dengan (:

*** Bila P > (, maka H0 tidak bisa di tolak

*** Bila P < (, maka H0 di tolak. 
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